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GAMBARAN UMUM PROYEK

1.1 Latar Belakang Proyek.

PT.PP (Persero) adalah sebuah perusahaan konstruksi dan investasi asal
Indonesia. Didirikan pada tanggal 26 Agustus 1953, PT.PP (Persero) telah
menjadi salah satu perusahaan konstruksi terbesar di Indonesia. Perusahaan ini
berfokus pada berbagai proyek konstruksi seperti gedung-gedung, jalan, jembatan,
infrastruktur, dan sektor-sektor lainnya. Seiring waktu, PT.PP (Persero) juga telah
berkembang dalam bisnis investasi, termasuk pengembangan properti dan real
estat. Perusahaan ini telah berperan penting dalam pembangunan infrastruktur dan
ekonomi Indonesia.

Perusahaan ini didirikan oleh Bank Industri Negara pada tanggal 26 Agustus
1953 dengan nama NV Pembangunan Perumahan. Proyek pertama yang
dikerjakan oleh perusahaan ini adalah pembangunan kompleks rumah dinas
Semen Gresik. Perusahaan ini kemudian ditugaskan untuk mengerjakan sejumlah
proyek yang didanai dengan hasil pampasan perang dari Jepang, seperti
pembangunan Hotel Indonesia, Bali Beach Hotel, Ambarukmo Palace Hotel, dan
Samudera Beach Hotel.

Pada tanggal 29 Maret 1961, status perusahaan ini diubah menjadi
perusahaan negara (PN).Pada tahun 1971, status perusahaan ini kembali diubah
menjadi persero pada tahun 1991, perusahaan ini berekspansi ke bisnis properti
dengan menyewakan ruangan yang ada di kantor pusatnya dan mengembangkan
sebuah perumahan di Cibubur. Selain itu, perusahaan ini juga membentuk
sejumlah perusahaan patungan, antara lain PT.PP-Taisei Indonesia Construction,
PT.Mitracipta Polasarana, dan PT.Citra Waspphutowa. Pada tahun 1993,
perusahaan ini menjadi perusahaan konstruksi pertama di Indonesia yang berhasil
mendapat sertifikasi ISO 9001.

Pada tahun 2004, Koperasi Karyawan Pemegang Saham Pembangunan
Perumahan (KKPSPP) resmi memegang minoritas saham perusahaan ini. Pada

tahun yang sama, perusahaan ini menerbitkan buku "Prinsip-Prinsip Kontraktor"



yang menjadi buku panduan bagi perusahaan konstruksi di Indonesia. Pada tahun
2008, perusahaan ini meluncurkan PP University sebagai pusat pendidikan dan
pelatihan bagi para pegawainya. Pada tahun yang sama, perusahaan ini mulai
menerapkan prinsip konstruksi hijau untuk mengurangi dampak negatif konstruksi
terhadap lingkungan.

Pada tanggal 9 Februari 2010, perusahaan ini resmi melantai di Bursa Efek
Indonesia. Pada tahun 2011, perusahaan ini berhasil menyelesaikan proyek
investasi pertamanya, yakni pembangunan PLTG berkapasitas 65 MW di Talang
Duku, Sumatera Selatan. Pada tahun 2012, perusahaan ini mulai mengerjakan
proyek pembangunan New Tanjung Priok dengan nilai proyek sebesar Rp 8,2
triliun. Selain itu, perusahaan ini juga mengerjakan proyek pembangunan di tujuh

bandara di seluruh Indonesia.
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